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Abstrak 

Pencegahan anemia pada remaja perempuan masih menghadapi kendala berupa 

ketidakteraturan meminum Tablet Tambah Darah (TTD). Dalam Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023, angka anemia untuk kelompok perempuan berumur 15–24 tahun tercatat 

15,5%. Suplementasi TTD menjadi salah satu langkah pencegahan, tetapi keberhasilannya 

memerlukan kepatuhan terhadap aturan pemakaian. Melalui kajian ini, kepatuhan siswi dalam 

meminum TTD pada waktu sebelum dan sesudah penyuluhan dibandingkan untuk mengetahui 

perubahan yang berlangsung setelah pemberian edukasi di SMP Darussholihin Puger. Kajian 

dirancang secara pre-eksperimental melalui pendekatan one group pretest-posttest, sehingga 

peserta yang sama dinilai pada dua waktu pengukuran. Sebanyak 47 siswi tercakup dalam 

populasi kajian dan dilibatkan melalui total sampling. Setelah persyaratan kepesertaan 

diterapkan, data dari 44 siswi digunakan sebagai sampel kajian. Penyuluhan disampaikan 

dengan bantuan leaflet berisi kegunaan TTD, ketepatan waktu serta cara meminumnya, dan 

petunjuk mempertahankan kebiasaan konsumsi. Petunjuk tersebut mencakup pengingat jadwal 

serta pencatatan tablet yang telah diminum. Informasi kepatuhan diperoleh melalui kuesioner 

Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Selanjutnya, pengujian Wilcoxon Signed-

Rank diterapkan pada taraf signifikansi α = 0,05. Pada pengukuran awal, kategori kepatuhan 

rendah mencakup 50,0% peserta. Seusai penyuluhan, kategori kepatuhan tinggi mencakup 

61,4% peserta. Statistik pengujian menghasilkan Z = -5,285 dengan p < 0,001. Dengan 

demikian, kepatuhan yang diukur pada kedua waktu memperlihatkan perbedaan bermakna. 

Hasil kajian ini mendukung pemanfaatan penyuluhan berbantuan leaflet sebagai salah satu cara 

mendorong keteraturan meminum TTD bagi siswi di SMP Darussholihin Puger. Penyampaian 

informasi mengenai manfaat dan aturan konsumsi disertai langkah praktis untuk menjaga 

rutinitas menjadi bagian dari edukasi yang diberikan kepada peserta. 

 

Kata kunci: Edukasi kesehatan, kepatuhan, remaja putri, tablet tambah darah. 
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